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ABSTRAK 

 

Rida Kustiana: Pengaruh Penggunaan Model Direct Instruction diDukung Media 3D 

Terhadap Kemampuan Mendeskripsikan Sifat-sifat Cahaya Siswa Kelas V SD 

Muhammadiyah Nganjuk Tahun Pelajaran 2016/ 2017, Skripsi, PGSD, FKIP UNP Kediri, 

2018. 

 

Kata Kunci: Model Direct Instruction, Media 3D,Metode Ceramah kemampuan 

mendeskripsikan sifat-sifat cahaya.  

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil observasi di lapangan, dalam peroses pembelajaran  

guru  masih menggunakan metode ceramah sehingga siswa merasa bosan dalam mengikuti 

pelajaran. Dengan demikian hasil belajar siswa sangat rendah terutama pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Ada tidaknya pengaruh model Direct 

Instruction didukung media 3D dibanding Metode Ceramah terhadap kemampuan 

mendeskripsikan sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V SD Muhammadiyah Nganjuk. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian Quasi Experimental Design 

(nonequivalent control group design), pendekatan penelitian dengan menggunakan kuantitatif 

dengan metode eksperimen.Penelitian ini dilakukan pada dua kelas yaitu kelas V-a sebagai 

kelas eksperimen dengan penggunaan model Direct Instruction didukung media 3D dan kelas 

V-b dengan menggunakan metode ceramah. Untuk menganalisis data menggunakan rumus 

Paired Sample Test dan Independent Sample Test.Sedangkan untuk uji ketuntasan belajar 

siswa secara klasikal menggunakan rumus Jenjang Presentil (JP).  

Simpulan penelitian ini : (1)Penggunaan model Direct Instruction didukung media 3D 

bepengaruh signifikan terhadap kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat cahaya pada siswa 

kelas V-a SD Muhammadiyah Nganjuk. Hal ini terbukti dari tingginya nilai thitung =10,884 > 

ttabel 5% =2,074 dengan ketuntasan klasikal 83%. (2) Penggunaan metode ceramah tidak 

berpengaruh terhadap kemampuan mendeskripsikan sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V-b 

SD Muhammadiyah Nganjuk. Hal ini terbukti dari nilai thitung =0,771 < ttabel 5%=2,074. (3) 

Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara penggunaan model Direct instruction 

didukung media 3D dibanding metode ceramah terhadap kemampuan mendeskripsikan sifat-

sifat cahaya siswa kelas V SD Muhammadiyah Nganjuk dengan keunggulan pada penggunaan 

model pembelajaran Direct Instruction didukung media 3D. Hal ini terbukti dari nilai t hitung 

=10,096 > ttabel =2,021.Dan perbandingan rata-rata kelompok eksperimen 83,86 > 63,62 

kelompok kontrol. 
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I. LATAR BELAKANG 

Ilmu pengetahuan alam 

merupakan salah satu mata pelajaran 

pokok dalam kurikulum pendidikan di 

Indonesia, termasuk pada jenjang 

sekolah dasar. Mata pelajaran IPA 

merupakan mata pelajaran yang selama 

ini dianggap sulit oelh sebagian besar 

peserta didik, mulai dari jenjang 

sekolah dasar sampai menengah. 

Anggapan sebagian besar peserta didik 

yang menyatakan bahwa pelajaran IPA 

ini sulit adalah benar terbukti dari hasil 

perolehan Ujian Akhir Sekolah.  

Salah satu masalah yang dihadapi 

dunia pendidikan saat ini adalah 

masalah lemahnya pelaksanaan proses 

pembelajaran yang diterapkan para guru 

di sekolah. Proses pembelajaran yang 

terjadi selama ini kurang mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir 

peserta didik. Pelaksanaan proses 

pembelajaran yang berlangsung di kelas 

hanya diarahkan pada kemampuan 

siswa untuk menghafal informasi, otak 

siswa dipaksa hanya untuk mengingat 

dan menimbun berbagai informasi tanpa 

dituntut untuk memahami informasi 

yang diperoleh. 

Dalam proses belajar mengajar, 

kebanyakan guru hanya terpaku pada 

buku teks sebagai satu- satunya sumber 

belajar mengajar.  

Para guru belum sepenuhnya 

melaksanakan pembelajaran yang 

membuat siswa aktif, kritis, dan 

mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi.  

Padahal, untuk jenjang sekolah 

dasar, menurut Marjono dalam Susanto 

(2013: 167)  hal yang harus diutamakan 

dalam mengajar adalah bagaimana 

mengembangkan rasa ingin tahu dan 

daya berpikir kritis mereka terhadap 

suatu masalah. Banyak model 

pembelajaran yang bisa dikembangkan 

oleh guru untuk mempermudah dalam 

menyampaikan materi juga memberi 

kemudahan bagi siswa untuk 

memahami dan menguasai pelajaran. 

Selain itu, media pembelajaran juga 

sangat berperan penting  dalam proses 

pembelajaran, khususnya dalam 

penyampaian materi sifat- sifat cahaya.  

Media pembelajaran merupakan 

suatu alat atau perantara yag berguna 

untuk memudahkan proses belajar 

mengajar, dalam rangka mengefektifkan 

komunikasi antara guru dan siswa. Guru 

bisa menggunakan media pembelajaran 

sesuai dengan materi yang disampaikan, 

karena media pembelajaran banyak 

macamnya seperti audio visual, audio, 

2D, 3D, dan lain sebagainya. 

Guru dituntut memiliki 

kompetensi mengajar seperti menguasai 

bidang pengetahuan, menguasai 
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keterampilan pedagogis atau 

kepiawaian dalam mengajar. Khususnya 

dalam mengajarkan materi IPA guru 

harus bisa melakukan praktikum 

sederhana, memfasilitasi siswa untuk 

dapat melakukan pengamatan dan 

menyediakan contoh yang konkrit. 

Melalui contoh yang konkrit siswa akan 

memperoleh pengetahuan berdasarkan 

pengamatan. 

Berdasarkan pengamatan di SD 

Muhammadiyah  Kabupaten Nganjuk , 

khususnya pada materi sifat-sifat cahaya 

guru belum menggunakan model dan 

media pembelajaran. Guru hanya 

menggunakan pembelajaran biasa 

dengan menggunakan metode ceramah, 

sehingga menyebabkan siswa malas 

mendengarkan, bersifat pasif, dan 

menganggap pelajaran IPA kurang 

menyenangkan. Terkait upaya 

meningkatkan hasil belajar IPA materi 

sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V 

SD Muhammadiyah  Kabupaten 

Nganjuk, maka penulis berupaya untuk 

menerapkan penggunaan media 3D. 

Melalui media 3D siswa akan 

membuktikan  sendiri sifat-sifat cahaya 

melalui alat peraga. 

Berdasarkan uraian di atas maka 

peneliti mengajukan judul "Pengaruh 

Penggunaan Model Direct Instruction 

Didukung Media 3D Terhadap 

Kemampuan Mendeskripsikan Sifat- 

Sifat Cahaya Pada Siswa Kelas V SD 

Muhammadiyah  Kabupaten Nganjuk". 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan 

teknik penelitian eksperimen. Menurut 

Sugiyono (2015:107) berpendapat 

bahwa metode penelitian eksperimen 

dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang digunakan untuk m 

encari pengaruh perlakukan 

tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan. Dalam 

metode penelitian eksperimen ada 

perlakuan (treatment) selain itu, metode 

eksperimen sebagai bagian dari metode 

kuantitatif memiliki ciri khas yaitu 

adanya kelompok kontrol. Sugiyono 

(2015: 107) menegaskan bahwa, 

"Metode penelitian eksperimen 

dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakukan 

tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan. 

Dalam metode penelitian 

eksperimen ada perlakuan 

(treatment) selain itu, metode 

eksperimen sebagai bagian dari 

metode kuantitatif memiliki ciri 

khas yaitu adanya kelompok 

kontrol". 

 

Sementara itu desain penelitian 

yang digunakan yaitu non equivalent 

control group design pada halaman 

berikut ini : 
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Kelompok Pretest Treatment Postest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

         Sugiyono (2015: 116) 

Gambar 3.1 Nonequivalent control 

group design. 

Keterangan : 

O1 : Kemampuan siswa 

mendeskripsikan  sifat-sifat sifat-

sifat cahaya sebelum diberi 

perlakuan   

O2 : Kemampuan siswa 

mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 

sesudah diberi perlakuan 

O3 : Kemampuan siswa 

mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 

sebelum dan tanpa diberi 

perlakuan 

O4 : Kemampuan siswa 

mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 

sesudah dan tanpa diberi 

perlakuan 

X   : Perlakuan yang diberikan, yaitu 

model Direct Instruction 

didukung media 3D. 

-  : Perlakuan yang diberikan metode 

ceramah 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Hal ini 

dikarenakan data-data yang 

dikumpulkan berupa angka-angka 

yang diperoleh dari hasil tes siswa. 

Penelitian kuantitatif menurut 

Sugiyono (2015: 14) yaitu: 

Metode penelitian kuantitatif 

dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, 

teknik pengambilan sampel pada 

umumnya dilakukan secara 

random,  pengumpulan data 

menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan.  

 

Sedangkan Arikunto (2013: 27) 

menjelaskan, 

Penelitian kuantitatif yaitu 

Penelitian kuantitatif sesuai 

dengan namanya, banyak 

menggunakan angka mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran 

terhadap data tersebut serta 

penampilan dari hasilnya. 

 

Dalam penelitian ini teknik 

analisis data yang digunakan untuk 

pengujian hipotesis 1 dan 2 

menggunakan uji Paired Sample t-

test. Sedangkan pada hipotesis 3 

menggunakan uji Independent Sample 

t-test dibantu oleh program SPSS. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

a. Hasil analisis data untuk uji 

hipotesis 1 

Untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh penerapan model 

pembelajaran Direct Instruction 

didukung media 3D pada kelompok 
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eksperimen, maka dilakukan Paired 

Sampel t-test sebagai berikut: 

Tabel 4.12 
Statistik Deskriptif kelompok eksperimen 

Paired Samples Statistics 

 

 

 

Tabel 4.13 

Hasil Uji-t kelompok eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat 

diketahui mean pretest pada kelompok 

eksperimen yaitu 60,91 dan mean posttest 

83,86. Dengan hasil Std. Deviation 

sebesar 7,53 dan 7,466  Sedangkan Std. 

Error Mean sebesar 1,60 dan 1,59.  

Dari tabel 4.13 dapat diketahui hasil 

uji-t kelompok eksperimen diperoleh 

mean 22,95Std Deviation 9,89, Std. Error 

Mean 2,11 dengan thitung sebesar 10,884, 

df 21 dan  diketahui sig (2-tailed)  0,000 < 

0,05 yang artinya signifikan.  

b. Hasil analisis data untuk uji 

hipotesis 2 

Untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh penerapan metode ceramah 

pada kelompok kontrol, maka 

dilakukan Paired Sampel t-test sebagai 

berikut: 

 Tabel 4.16 

Statistik Deskriptif Kelompok 

Kontrol 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.17 

Statistik Deksriptif kelompok kontrol 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.16 dapat diketahui 

mean pretest pada kelompok kontrol yaitu 

62,41 dan mean posttest 63,31 Dengan 

hasil Std. Deviation sebesar 6,69  dan 5,95. 

Sedangkan Std. Error Mean sebesar 1,43 

dan 1,27.  

Dari tabel 4.17 dapat diketahui hasil 

uji-t kelompok eksperimen diperoleh mean 

0,91 Std Deviation 5,53, Std. Error Mean 

1,19 dengan thitung sebesar 0,77 df 21 dan 

diketahui Sig. (2-tailed) 0,449 < 0,05 yang 

artinya signifikan. 

 

 

 Mean N Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 

1 

Postest 

Kelas 

Eksperi

men 

83,8636 22 7,46608 1,59177 

Pretest 

Kelas 

Eksperi

men 

60,9091 22 7,52715 1,60479 
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c. Hasil analisis data untuk uji 

hipotesis 3 

Uji t untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan penggunaan 

model pembelajaran Direct 

Instruction didukung media 3D 

dengan metode ceramah terhadap 

kemampuan mendeskripsikan sifat-

sifat cahaya. Analisis Uji t yang 

nantinya digunakan untuk menguji 

hipotesis pada penelitian ini adalah 

Independent Sample t test  yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 4.20 

Statistik deskriptif 

 

 

 

 

Tabel 4.21 

Hasil analisis uji t 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.20 dapat 

diketahui mean postest pada 

kelompok eksperimen yaitu 83,86 

dan mean kelompok kontrol yaitu 

63,32. Dengan hasil Std. Deviation 

sebesar 7,47 dan 5,95. Sedangkan 

Std. Error Mean sebesar 1,59 dan 

1,27  

Dari tabel 4.21 dapat diketahui 

hasil uji-t df = 42 dan 40, dengan thitung 

10,096 dan 10,096,diketahui sig (2 

Tailed) 0,000 < 0,05 yang artinya 

signifikan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan uji 

hipotesis sebagaimana dibahas pada bab 

IV, dapat disimpulkan hasil temuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Penggunaan model Direct 

Instruction didukung media 3D 

berpengaruhterhadap kemampuan 

mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 

pada siswa kelas VA- SD 

Muhammadiyah Nganjuk dengan 

ketuntasan klasikal 83%. 

Hal ini membuktikan 

kebenaran teori pada bab II. Dalam 

teori tersebut menyatakan bahwa 

penggunaan model Direct Instruction 

didukung media 3D terhadap 

kemampuan mendeskripsikan sifat-

sifat cahaya menjadikan 

pembelajaran lebih menarik dan 

menyenangkan. Sehingga siswa tidak 

akan merasa bosan dan lebih 
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termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran. 

2. Penggunaan metode ceramah 

berpengaruh terhadap kemampu-

an mendeskripsikan sifat-sifat 

cahaya pada siswa kelas V-B SD 

Muhammadiyah Nganjuk dengan 

ketuntasan klasikal 9%. 

Hal ini tidak membuktikan 

kebenaran teori pada bab II. Dalam 

teori tersebut menyatakan bahwa 

penggunaan metode ceramah 

terhadap kemampuan 

mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 

tidak dapat meningkatkan 

kemampuan analisis siswa serta 

kemampuan berinteraksi dengan 

siswa lain.  

3. Ada perbedaan pengaruh  

penggunaan model pembelajaran 

Direct Instruction didukung 

media 3D  dibanding metode 

ceramah terhadap kemampuan 

mendeskripsikan sifat-sifat 

cahaya siswa kelas V SD 

Muhammadiyah Nganjuk. 

Hal ini sesuai dengan teori 

pada bab II tentang perbandingan 

pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Direct Instruction 

didukung media 3D  dibanding 

metode ceramah terhadap 

kemampuan mendeskripsikan sifat-

sifat cahaya. Dalam berbagai aspek 

pembelajaran diantaranya suasana 

belajar, keaktifan siswa, semangat 

siswa, minat belajar siswa dan 

kemampuan mendeskripsikan sifat-

sifat cahaya menujukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran 

Direct Instruction didukung media 

3D  memiliki banyak keunggulan 

dibandingkan model metode 

ceramah. 
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